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Abstract

The tri dharma of higher education is an obligation imposed on academic lecturers, comprising elements
of teaching, research, service, and support. The Literacy Adventure Activity: Building a Love of
Reading from an Early Age is a community service initiative that aims to foster a love of reading in
children in Pulo Kiton Village, Kota Juang District. This program is designed to enhance early childhood
literacy through a fun and interactive approach, featuring storytelling activities, educational games, and
exploration of storybooks. This activity involves the active participation of the local community,
especially parents and village officials, in creating a literacy environment. Through mentoring, this
activity also aims to provide moral support and encouragement to children in reading. The results of this
activity demonstrate active participation among children, as well as increased awareness among their
immediate environment, particularly parents and village officials, about the importance of literacy from
an early age. This service contributes to building a culture of literacy in Pulo Kiton Village. It is expected
to have a long-term impact on the intellectual and social development of children in the area.

Keywords: literacy, reading interest, early childhood education

Abstrak

Tri dharma perguruan tinggi merupakan kewajiban yang diembankan kepada akademisi dosen, yang
terdiri dari unsur-unsur pendidikan, penelitian, pengabdian, dan penunjang. Kegiatan petualangan
literasi: membangun cinta membaca sejak dini ini adalah sebuah kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk menumbuhkan minat dan kecintaan membaca pada anak-anak di Gampong Pulo Kiton,
Kecamatan Kota Juang. Program ini dirancang sebagai upaya meningkatkan literasi anak-anak usia dini
dengan pendekatan interaktif yang menyenangkan, melibatkan aktivitas bercerita, permainan edukatif,
dan eksplorasi buku-buku cerita. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat,
terutama orang tua dan perangkat Gampong dalam menciptakan lingkungan literasi. Melalui
pendampingan, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan dukungan moril dan semangat kepada
anak-anak dalam membaca. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya partisipasi aktif di kalangan
anak-anak serta kesadaran yang lebih tinggi dari lingkungan terdekat anak-anak terutama orangtua dan
pengkat Gampong mengenai pentingnya literasi sejak dini. Pengabdian ini berkontribusi dalam
membangun budaya literasi di Gampong Pulo Kiton dan diharapkan dapat memberikan dampak jangka
panjang pada perkembangan intelektual dan sosial anak-anak di wilayah tersebut.

Kata Kunci : literasi, minat baca, pendidikan usia dini
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PENDAHULUAN

Membaca adalah kegiatan melihat tulisan bacaan dan proses memahami isi teks dengan
bersuara atau dalam hati. Kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi
saat melakukan proses membaca ini disebut dengan literasi, sehingga literasi merupakan salah
satu kemampuan dasar yang sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. (Fitriania et al.,
2020). Kemampuan ini tidak hanya mencakup keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga
pemahaman yang mendalam terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.
Keterampilan literasi yang baik menjadi pondasi bagi perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak, serta menjadi faktor penentu keberhasilan mereka di masa depan. Sayangnya,
masih banyak anak-anak yang di perkampungan & bahkan di perkotaan, yang belum
mendapatkan akses optimal terhadap pendidikan literasi yang memadai, termasuk anak-anak di
Gampong Pulo Kiton.

Gampong Pulo Kiton, Kecamatan Kota Juang, Bireuen, Aceh adalah salah satu wilayah
yang menghadapi tantangan dalam hal pengembangan literasi anak-anak. Kurangnya fasilitas
pendukung, terbatasnya jumlah buku bacaan yang sesuai dengan usia anak, serta rendahnya
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi sejak usia dini menjadi hambatan dalam
membentuk budaya membaca di kalangan anak-anak. Selain itu, penggunaan ponsel yang
berlebihan pada anak-anak telah menjadi salah satu penyebab utama berkurangnya minat untuk
membaca. Akses yang mudah terhadap perangkat tersebut sering kali membuat anak- anak lebih
tertarik pada aktivitas digital, seperti bermain game, menonton video, atau berselancar di media
sosial. Hal ini menciptakan gangguan yang signifikan terhadap kegiatan membaca, karena
ponsel menawarkan stimulasi yang cepat dan instan, yang tidak selalu didapatkan dari proses
membaca buku yang membutuhkan konsentrasi dan kesabaran. Dengan menghabiskan terlalu
banyak waktu dengan ponsel sering kali kehilangan kesempatan untuk membangun kecintaan
terhadap buku. Akibatnya, potensi anak untuk meningkatkan kemampuan literasi melalui
kebiasaan membaca secara mandiri menjadi terhambat.

Oleh karena itu, diperlukan inisiatif yang dapat menumbuhkan minat dan kecintaan anak-
anak terhadap membaca, serta melibatkan peran aktif orang tua dalam proses tersebut.
"Petualangan Literasi: Membangun Cinta Membaca Sejak Dini** hadir sebagai bentuk
pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk menjawab tantangan ini. Kegiatan ini dirancang
untuk memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan dan interaktif melalui kegiatan
bercerita, permainan edukatif, dan eksplorasi buku. Dengan pendekatan yang ramah anak,
diharapkan dapat menumbuhkan minat baca pada anak-anak, khususnya anak-anak sekolah
dasar yang tinggal di Gampong Pulo Kiton, serta membangun kesadaran masyarakat akan
pentingnya literasi dalam perkembangan anak.

Selain anak-anak, kegiatan ini juga melibatkan orang tua dan perangkat desa setempat
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi. Dengan adanya
partisipasi tersebut, diharapkan program ini dapat menciptakan dampak yang berkelanjutan
dalam membangun budaya literasi di Gampong Pulo Kiton.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan penyuluhan atau edukasi terhadap anak-anak
tingkat pendidikan Sekolah Dasar yang berdomisili di Gampong Pulo Kiton, Kecamatan Kota
Juang, Kabupaten Bireuen. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 27 September
2024 secara tatap muka (offline) yang bertempat di kantor keusyik. Edukasi ini merupakan
inisiatif dari tim pelaksana pengabdian di Prodi Arsitektur bersama tim dosen lain masing-
masing dari Prodi Arsitektur dan Prodi Bahasa Indonesia bersama mitra Gampong Pulo Kiton,
Kecamatan Kota Juang, Kabupaten Bireuen dalam rangka berbagi informasi mengenai
pentingnya membaca di kalangan anak-anak dalam rangka menumbuhkan kegemaran
membaca sejak dini.

Berikut adalah beberapa tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian petualangan
literasi: membangun cinta membaca sejak dini untuk anak-anak di Gampong Pulo Kiton,
Kecamatan Kota Juang:

1. Perencanaan kegiatan Pengabdian

Tim pengabdian melakukan diskusi untuk rencana kegiatan, baik dari agenda kegiatan,
mitra kegiatan, jumlah peserta, penentuan jadwal kegiatan dan materi yang akan diberikan serta
pembagian tugas tim pelaksana. Selain itu, tim pelaksana pengabdian juga melakukan
koordinasi dengan ketua prodi agar koordinasi kegiatan pengabdian bermitra dapat
meningkatkan dan pengembangan kerjasama di Prodi Arsitektur.
2. Perencanaan Kerjasama/Mitra Pengabdian

Mitra pengabdian adalah bentuk dari kerjasama yang direncanakan sebelum kegiatan
dilakukan. Bentuk koordinasi dengan mitra pengabdian melibatkan Keusyik, perangkat
Gampong, dan anak-anak di Gampong Pulo Kiton, Kecamatan Kota Juang, Bireuen.
3. Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan pengabdian dimulai dari kegiatan menentukan agenda
pelaksanaan kegiatan dan materi dan bahan pelaksanaan pengabdian.
4. Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian dilakukan pada hari Jum’at, tanggal 27 September 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini bertujuan agar anak-anak mampu memahami
pentingnya membaca yang dapat bermamfaat untuk masa depan mereka. Kegiatan membaca
sambil bercerita meningkatkan semangat anak-anak dalam membaca dengan berbagai ragam
model yang menarik. Ini tentunya dapat meningkatkan kreativitas anak-anak dalam membaca
nantinya jika kegiatan ini selesai dilaksanakan dan dapat dipraktekkan di rumah masing-
masing.

Salah satu metode untuk menumbuhkan budaya literasi didalam masyarakat yaitu dengan
kegiatan membaca. Budaya ini harus dibiasakan sejak usia dini. Program kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dapat menjadi dasar budaya literasi di Gampong Pulo Kiton.
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Hal in diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan senang membaca pada anak — anak (Lathif
et al., 2025).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Gampong Pulo Kiton, Kecamatan
Kota Juang, Kabupaten Bireuen, dengan tema "Petualangan Literasi: Membangun Cinta
Membaca Sejak Dini" berhasil mencapai tujuan utama yaitu memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada peserta tentang peran literasi dalam kehidupan. Dengan pendekatan yang
interaktif dan informatif, kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya membaca, sebagai keterampilan dasar yang esensial dalam pendidikan dan
kehidupan sehari-hari.

Anak-anak yang menjadi peserta kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran tentang
pentingnya literasi dimana mereka memahami bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kognitif,
sosial, dan emosional. Kegiatan ini berhasil mendorong keterlibatan aktif peserta melalui
pemaparan materi yang interaktif, tanya jawab, dan partisipasi dalam permainan. Pendekatan
ini membantu peserta untuk lebih memahami materi dan mengaitkan pentingnya literasi dengan
pengalaman sehari-hari mereka (Kurniasari et al., 2021).

Membaca sambil bercerita memberikan beberapa strategi membaca yang dapat
diterapkan anak dalam waktu luang mereka. Kegiatan ini menekankan perlunya menciptakan
suasana membaca yang menyenangkan baik di rumah agar anak-anak merasa lebih termotivasi
untuk membaca. Penyerahan beberapa buku menarik kepada perpustakaan gampong juga
diharapkan anak-anak memiliki minat dan motivasi untuk sering mengunjungi perpustakaan
gampong untuk kegiatan membaca (Mulyani, 2019). Selain itu, dari kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan menunjukkan antusiasme yang tinggi dari anak-anak peserta kegiatan dalam
mengikuti sesi membaca bersama dimana terjadi interaksi positif antara anak-anak dan
pelaksana kegiatan. Adanya peningkatan minat baca terlihat dari banyaknya buku yang dipilih
untuk dibaca di pojok buku.

Gambar 1. Foto Bersama Tim PKM dan Tim Pengajar
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Gambar 2. Pemaparan Penyuluhan oleh Dosen Tim PKM

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab dengan Peserta Penyuluhan
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Gambar 4. Sesi Foto Bersama Tim PKM dan Peserta PenyquHan
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Gampong Pulo Kiton, Kecamatan
Kota Juang, Kabupaten Bireuen, dengan tema "Petualangan Literasi: Membangun Cinta
Membaca Sejak Dini" memberikan pengetahuan kepada peserta tentang pentingnya kegiatan
budaya membaca sebagai keterampilan dasar yang sangat penting dalam pendidikan dan
kehidupan sehari — hari.
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